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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengetahui nilai-nilai ajaran moral yang terkandung dalam
Serat Dongeng Cekruk Truna. Sumber data dalam penelitian Serat Dongeng Cekruk
Truna adalah katalog—katalog yang memuat informasi tentang keberadaan naskah Serat
Dongeng Cekruk Truna. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan fotografis dan
transliterasi. Teknik analisis data dalam penelitian adalah teknik analisis filologi
mengacu pada cara kerja filologi. Serat Dongeng Cekruk Truna merupakan naskah
jamak, maka cara kerjanya pun menyesuaikan dengan cara kerja naskah jamak. Metode
penyuntingan teks dalam penelitian ini melalui tahapan — tahapan (1) deskripsi naskah,
(2) perbandingan naskah, (3) penentuan naskah dasar, serta (4) suntingan teks dan
aparat kritik. Analisis deskriptif digunakan untuk menjabarkan permasalahan yang
terkandung dalam Serat Dongeng Cekruk Truna dengan analisis mendalam. Hasil
penelitian ini dapat disimpukan bahwa naskah A teks Serat Dongeng Cekruk Truna
nomor 221, koleksi Yayasan Sastra Surakarta, yang dipandang paling unggul,
representatif dan dapat dipertanggung jawabkan. Naskah B, PB. A 194 yang sejenis
dijadikan sebagai bahan pelengkap untuk naskah A. Teks Serat Dongeng Cekruk Truna
mengandung ajaran moral yang diungkapkan secara simbolis. Ajaran moral tersebut
antara lain: Pengalaman adalah guru terbaik, mempercayai keesaan Tuhan dan
menerima kodrat Ilahi, bersedekah dan beramal baik, berhemat dan mencari rezeki
yang halal, menuntut ilmu, dan menyeimbangkan ilmu. Ajaran tersebut dapat
dimanfaatkan oleh pemuda untuk memajukan sumber daya manusia, terutama terhadap

pendidikannya.

Kata Kunci: Serat Dongeng Cekruk Truna, ajaran moral.

ABSTRACT

This study aims to determine the values of the moral teachings contained in Serat
Dongeng Cekruk Truna tales. Data Source was catalogs containing information about
the existence of Serat Dongeng Cekruk Truna manuscript. Data were collected by pho-
tography and transliteration. Data analysis technique used is techniques of philology
referring to the working of philology . Serat Dongeng Cekruk Truna was plural manu-
script. Text Edited method was through four stages: ( 1) a description of the manu-
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script ( 2') comparison of the manuscript ( 3 ) determination of the basic text ( 4 ) edits
the text and apparatus criticism. The descriptive technique was used to describe the
issues contained in the fibers tales Cekruk Truna with in-depth analysis. The results of
this research can be concluded that the manuscript text Fiber A Tale Cekruk Truna
number 221, a collection of Surakarta Literature Foundation, was the most representa-
tive and accountable among othres. Serat Dongeng Cekruk Truna tales contain moral
teachings expressed symbolically. The moral teachings include: Experience is the best
teacher, believing the unity of God and receive His nature, donation in God” name and
hard, and balancing science study. The teachings can be utilized for youth to advance
human resource , especially to education .

Keywords: Serat Dongeng Cekruk Truna, moral teachings.

PENDAHULUAN

Manus aberusahamewariskan hasil kebudayaan sebagai wujud ungkapan pemikiran pada
masanya. Pewarisan kebudayaan ini akan bermanfaat bagi generasi berikutnyauntuk mengetahui
ataumempel giari segi kehidupan masyarakat di masalampau. Peningga an kebudayaan tertulisyang
berwujud naskah, khusunyanaskah Jawa, secaraumum mengandung beragamisi. Namun, tidak se-
muanaskah yang tersusun sampai padaorang lain dengan selameat. Biasanyakondis naskah sebagian
besar adayang memprihatinkan. Hal itu dikarenakan bahan atau mediayang digunakan untuk menulis
tidak cukup kuat (rawan) atau jugadikarenakan usianyayang sudah cukup tua.

Upaya pel estarian, pendayagunaan, penyelamatan, dan penyebarl uasan naskah sangat di-
perlukan untuk mengantisipas dan mencegah kemusnahan naskah. Usahayang lebih diprioritaskan
yaitu pendayagunaan dan penyebarl uasan naskah, mengingat is naskah sebagai sumber informas
dan pengetahuan terhdap berbagai segi kebudayaan di masalampau tersebut.

Serat Dongeng Cekruk Truna merupakan objek dalam penelitianini, yaitu sebuah naskah
yang merupakan peninggal an dari masalampau. Naskah adal ah karangan tulisan tangan, baik adli
maupun salinannya, yang mengandung teksatau rangkai an keta- katayang merupakan bacaan dengan
I tertentu (Darusuprata, 1990:10). Dongeng adal ah ceritapendek kol ektif kesusastraanlama, cerita
prosarakyat yang dianggap benar-benar terjadi. Dongeng di ceritakan terutamauntuk hiburanwalau-
pun banyak jugamel ukiskan kebenaran berisikan pel g aran (mord), atau bahkan sindiran (Danandjaya:
1991).

Daam buku The Types of the Folktale, Aarne dan Stith (1964:19-20) telah membagi jenis-
jenisdongeng ke dalam empat golongan, yaitu: dongeng binatang (animal tales), dongeng biasa
(ardinary folktales), lelucon dan anekdot (jokes and anecdotes), dongeng berumus (formula
tales). Serat Dongeng Cekruk Truna tergolong ke dalam jenisdongeng yang kedua, yaitu jenisdo-
ngeng biasa. Serat Dongeng Cekruk Truna ini ditulisdengan huruf Jawacarik. Pengungkapanidenya
menggunakan bahasa Jawabaru yang dissipi kata-katadari kata-kataKawi dandissipi pulabahasa
Indonesia

Naskah Serat Dongeng Cekruk Truna yang tersmpan di Yayasan SastraSurakartaini kemudian

disebut naskah A. Adapun naskah Serat Dongeng Cekruk Truna keduayaitu naskah yang tersmpan
di perpustakaan SanabudayaYogyakartayang kemudian disebut naskah B. Naskah Serat Dongeng
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Cekruk Trunaini, secaragarisbesar isnyasama. Jalan ceritayang disgjikan dari keduanaskah tidak
berbedajauh. Adanyaperbedaan dalam penygjian teksdanisi, makapeneliti bermaksud untuk me-
lakukan penel aahan, pengkajian, sertapenel usuran terhadap nilai-nilai budayayang terkandung di
dalam Serat Dongeng Cekruk Truna secarafilologis.

Gambaran mengenai tokoh Cekruk Truna dalam serat ini berbeda dengan tokoh Cekruk
Truna di dalam pewayangan. Cekruk Truna dalam serat ini digambarkan sebagal seorang pemalas,
sukaberhayal, bodoh, dan tidak mau berusahakeras. M eskipun memiliki kesaktian dari senjata
yang dimilikinya, diatidak dapat menggunakannyakarenadiamudah ditipu. Adapun tokoh Cekruk
Truna yang beradadi pewayangan digambarkan sebagai tokoh sakti yang memiliki kharisma.

Masal ah yang timbul dalam penelitianini sangat kompleks, baik dari masalah sastra, sgjarah,
gaan, is naskah, dan bahasayang digunakan. Untuk mengantispas agar kgjiannyatidak terlauluas
penelitianini ditekankan padaduakajian, yaitu kgjianfilologisdankajianis. Filologi mempel gjari
kebudayaan masalalu dengan objek pendlitian teks- tekstertulismasala u yang ditulisdi atas sebuah
bahan yang disebut naskah dan mengandung nilai budaya (Sudardi, 2003: 9). Dilakukannyakajian
filologiskarenaadanyavarian-varian yang terdapat di naskah dan bertujuan mendliti naskah mana
yang dianggap adli atau mendekati aslinya, sedangkan kajianis adalah untuk mengetahui ajaran-
gjaran yang terkandung dalam Serat Dongeng Cekruk Truna.

METODE PENELITIAN

Pendlitianini bersfat deskriptif kuditatif. Jenispenditian yang digunakan add ahjenispenditian
pustakayang bertujuan mengumpul kan datadaninformas dengan bantuan bermacam materia yang
terdapat dalam naskah dongeng kuno. Lokas pencarian datadilakukan di Radyapustaka, Reksa-
pustaka, Sasanapustaka, dan Yayasan SastraSurakarta. Sdainitu, di Yogyakartadilakukan, antara
lain di Sanapustakadan PuraPakua aman. Serat Dongeng Cekruk Truna sebagai dataddam pendlitian
ini ditemukan di dualokasi, yaitu Yayasan Sastra Surakartayang beralamatkan di Jageran | Rt 03
Rw 04 K etelan Banjarsari Surakartadan di Perpustakaan Sanabudayayang beralamatkan di jIn.
Trikora6 Yogyakarta.

Dataprimer daam penditianini adadah: (1) Manuskrip Serat Dongeng Cekruk Truna koleks
Yayasan Sastra Surakartayang nomor naskahnyaadalah 221 dan (2) Manuskrip Serat Dongeng
Cekruk Truna koleks Perpustakaan SanabudayaYogyakartayang bernomer katalog PB A. 194,
sedangkan nomor Behren L.182 dan nomor katalog Gerardit 65543. Data sekunder yang digunakan
sebagai data penunjang atau pendukung adal ah buku-buku yang adahubungannyadengan Serat
Dongeng Cekruk Truna.

Andisisdatadilakukan berdasarkan tahapan atau langkah carakerjafilologi, yaitu deskrips
naskah, perbandingan naskah, dan dasar-dasar penentuan naskah yang akan ditranditerasi, dan
tranditeras. Sdainitu, ditambah kritik teks dengan caramenjabarkan, menganalisis, dan menginter-
pretas is teksnaskah Serat Dongeng Cekruk Truna. Teknik analisisinterpretas digunakan untuk
menginterpretasikan isi naskah khususnyaagjaran moral yang terkandung di dalam Serat Dongeng
Cekruk Truna.

150 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 2, Agustus 2012: 148-159



HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Naskah Serat Dongeng Cekruk Truna

Berdasarkan carakerjametode penelitian filologi yang dikemukakan oleh M asyarakat Per-
naskahan Nusantara (M anassa), sebel um mengambil gjaran mora yang terkandung dalam naskah,
terlebih dahulu peneliti harus menentukan naskah dasar atau naskah yang paling mendekati naskah
adli. Penentuan naskah dasar dilalui dengan terl ebih dahulu mendeskripsikan naskah.

Deskrips haskah adal ah urutan terperinci tentang keadaan atau kondis naskah yang ditdliti.
Tujuan dilakukannyadeskrips naskah adalah untuk membentuk penjel asan secararinci segalahal
yang menyangkut keadaan naskah sehinggadiperoleh gambaran fisik naskah secaralengkap dan
jelas. Deskrips naskahini penting untuk membantu dalam memilih naskah yang paling baik untuk di-
pakal sebagal perbandingan naskah clan amok tranditeras naskah yang akan diteliti.

Adaduanaskah yang menjadi data penelitian yang perlu dideskripsikan. Naskah yang ter-
simpan di Yayasan Sastra Surakartadengan judul Serat Dongeng Tjekruk Truna nomor katalog
221 kemudian disebut naskah A sertanaskah yang tersmpan di Museum SanabudayaYogyakarta
nomor katalog PB. A 194 yang berjudul Serat Tjekruk Truna, dalam bendel naskah Serat Kancil
Kridamartana saha Kempalan Piwulang Warni-warni selanjutnyadisebut naskah B.

Deskripsi naskah Serat Dongeng Cekruk Truna berpedoman pada pendapat Emuch Herman
soemantri, yakni hal-ha yang perlu diperhatikan dal am mendeskrips kan atau mengi dentifikas naskah,
antaralain menyangkut informas mengenai: (1) judul naskah, (2) nomor naskah, (3) tempat penyim-
panan naskah, (4) asal naskah, (5) keadaan naskah, (6) ukuran naskah, (7) teba naskah, (8) jumlah
baristiap halaman, (9) aksara, (10) carapenulisan, (11) bahan naskah, (12) bahasanaskah, (13)
bentuk teks, (14) umur naskah, (15) pengarang atau penyalin, (16) asal-usul naskah, (17) fungs
sosial naskah, dan (18) ikhtisar teksatau cerita’ (Soemantri, 1986: 2).

Serat Dongeng Cekruk Truna koleks Yayasan Sastra Surakartaberjudul “ Serat Dongeng
Tjekruk Truna” . Carapenulisan dengan penempatan tulisan ke arah mel ebarnya. BahasaNaskah
ada ah bahasa Jawabaru yang dissipi kata-kataKawi dan bahasalndonesia. Di balik sampul naskah
bagian bel akang terdapat tulisan tangan L atin yang ditulisdengan pens | dan tulisan cetak yang berbunyi
“*kula sagah anyoga, bibaran goliban utawi genes”. Teks menceritakan perjalanan hidup seorang
tokoh bernamaki Cekruk Truna semenjak ditinggalkan oleh kedua orang tuanyadi usia8 tahun
sampai berusia25 tahun. Ki Cekruk Truna berkhayal mencari pekerjaan yang menghasilkan banyak
uang dantidak banyak resikonyaagar iabisamenjadi cepat kaya. Selanjutnya, diceritakan kisah
Cekruk Truna, mulai dari mati ragadi hutan, diberi pusaka, dan sampai akhirnyadiakehilangan se-
luruh hartayang diperoleh melal ui pusakatersebut akibat tipu dayaseorang putri cantik dari negeri
lain yang diatemui melalui pusakayang diadapat. Bahkan pusakayang diamiliki pun beradadi
tangan sang puitri licik tersebut. Sampai akhirnyaCekruk Truna kembali menjadi gelandangan.

Serat Dongeng Cekruk Truna yang terssmpan di perpustakaan Sanabudaya Yogyakartaber-
judul “ Serat Tjekruk Truna, dalam bendel Serat Kancil KridamartanasahaKempalan Piwulang
Warni-warni” . Carapenulisan naskah adal ah bolak-balik (recto dan verso) dengan penempatan
tulisan ke arah melebamya. Penomoran halaman adli, angkaarab, 2-380 ganda(sisi recto sgja),
sedangkan Serat Cekruk Truna hanyaterdapat padahal aman 342-380. penomoran halaman meng-
gunakan huruf | atin. Bahasayang dipergunakan dalam naskah ini sebagian besar adalah Jawabaru
yang disisipi kata-kataKawi dan bahasalndonesia. Teks menceritakan perjaanan hidup seseorang
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bernamaki Cekruk Truna semenjak ditinggal kan oleh keduaorang tuanyapadausia8 tahun sampai
berusia25 tahun. Ki Cekruk Truna berhayal mencari pekerjaan yang menghasilkan banyak uang
dantidak banyak reskonyaagar iabisamenjadi cepat kaya. Ceritasdanjutnya, dimulai dari Cekruk
Truna mati ragadi hutan, diberi pusakadan sampai akhimyadiakehilangan seluruh hartayang di-
peroleh melalui pusakatersebut akibat tipu dayaseorang putri cantik dari negeri lain yang diatemui
mclaui pusakayang diadapat. Bahkan pusakayang diamiliki pun beradadi tangan sang puitri licik
tersebut. Sampai akhirnyaCekruk Truna kembali menjadi gelandangan.

Dari deskrips naskah tersebut kemudian diperbandingan mengenai i antaranaskah A dengan
naskah B.Perbandingan |s Naskah Serat Dongeng Cekruk Truna Surakartadan Yogyakartadapat
dilihat padatabel 1.

Tabel 1.

Perbandingan Is Serat Dongeng Cekruk Truna Naskah A yang Dikoleks Yayasan Sastra
Surakartadan Serat Dongeng Cekruk Truna Naskah B yang Dikoleks Perpustakaan

Sanabudaya
No Pupuh dan Bait Sinopsis / Ikhtisar Naskah Naskah
A B
1 Pupuhlbait1-3 Menceritakan latar belakang Cekruk Truna, v v
yang segjak kecil addah seorang yatim-
piatu.
2 Pupuhl bait 4 Setelah menginjak dewasa, ia meninggal- v v
kan tanah kelahirannya untuk mengadu
nasib. Saat di jalan ia membayangkan na-
sibnya jika ia bekerja, menimbang kekura-
ngan dan kelebihan pekerjaan yang akan
digeluti.
3  Pupuhl bait 7 Cekruk Truna bekerjaikut pedagang. v v
4 Pupuh | bait 12 Menjadi Calo atau semacam manager se- v v
orang ledhek.
5  Pupuhll bait 3 Menjadi germo v 4
6  Pupuhll bait 7 Bekerja menjadi juragan gadhe (tukang 4 4
gadal barang)
7  Pupuhll bait 15 Menjadi Demang v v
8 Pupuh |1 bait 17 Menjadi Petani 4 -
9 Pupuh 111 bait 1 Menjadi Santri 4 4
10  Pupuh Il bait 24 Menjadi  penjud  sate  angkringan v v
(Sate:Sadhe (berjualan) pada naskah B)
11  Pupuh IV bait 5 Menjadi Prgjurit Nederland v -
naskah A
12  Pupuh IV bait 19 Menjadi orang gila v -
naskah A
13  Pupuh 1V bait 1-24 Menjadi orang yang pura-pura gila, bekerja - v

menjadi pande besi, menjadi blantik dhu-
wung, menjadi Blantik kapal, Menjadi Tu-
kang Jahit dan menjadi Kuli Cangkul.

152 Jurnal Penelitian Humaniora, Vol. 13, No. 2, Agustus 2012: 148-159



No Pupuh dan Bait Sinopsis / Ikhtisar Naskah Naskah

A B
14  PupuhV bait 9 Menjadi perampok 4 4
15 Pupuh V bait 15 — Cekruk Truna mulai mencari ketenangan 4 4
pupuh VI bait 19 diri sehinggaiadidatangi oleh utusan Prabu
Rawangin yang memberikan padanya dua
buah pusaka untuk dipergunakan. Pusaka
itu adalah slompret dan kanthong. Kedua-
nya memiliki kegunaan yang berbeda-beda.
16  Pupuh VI bait 20 — Cekruk Truna mencoba slompret-nya itu, 4 4

pupuh IX bait 17 kemudian ia meminta seorang putri cantik,
tapi putri itu tidak mau mengikuti keinginan
Cekruk Truna. Selanjutnya, putri tersebut
membuat tipu daya untuk menipu Cekruk
Truna, bahkan membawa kabur pusaka
slompret milik Cekruk Truna.

17  Pupuh IX bait 18 — Cekruk Truna mencari sang putri untuk 4 4

Pupuh X1 bait 25 meminta kembali pusakanya, tetapi alhasil
Cekruk Truna justru kehilangan kedua
pusakanya karena tertipu muslihat sang
putri. Akhirnya, Cekruk Truna menjadi ge-
landangan dan menyesali apayang terjadi.

Berdasarkan perbandingan tersebut dapat diketahui bahwanaskah Serat Dongeng Cekruk
Truna yang tersimpan di Yayasan Sastradengan nomer katal og 221 dijadikan sebagai teks dasar
dalam suntingan. Adapun naskah koleks Museum Sanabudayadijadikan sebagai naskah pendukung.
Penentuan teksdasar ini dilalui dengan carakritik teksterhadap keduanaskah. Kritik teksberarti
memberikan evaluas terhadap teks padatempatnyayang tepat dengan tujuan menghasilkan teks
yang sedekat-dekatnya dengan teks adinyaatau congtitution textus (Baried,dkk.,1994:94). Naskah
koleks Yayasan Sastra Surakarta, merupakan naskah yang mengandung bacaan paling banyak di-
ediskan. Sdainitu, naskah koleks Yayasan Sastra Surakartatersebut |ebih lengkap dari naskah lain.

Sebelummengambil garanmora yang terdapat dalam naskah dasar, terl ebih dahulu dilakukan
tranditeras naskah agar mudah dipahami. Tranditerasi naskah adalah penggantian huruf dari abjad
yang satu keabjad yanglain (Ekgjati, 1980:7). Tranditeras naskah dalam penelitian ini adalah peng-
gantian huruf Jawa ke dalam abjad L atin (bahasalndonesia), mengingat naskah Serat Dongeng
Cekruk Truna ditulisdalam abjad Jawa Carik.

Salah satu tugas peneliti filologi dalam tranditeras adal ah menjagakemurnian bahasalama
dalam naskah, khususnyapenulisan kata. Penulisannyatidak di sesuaikan dengan penulisan katame-
nurut ejaan yang disempurnakan supayadata mengenai bahasalamadalam naskah tidak hilang
(Djamaris, 1991:197).

2. Ajaran Moral dalam Naskah Serat Dongeng Cekruk Truna

Kisah Serat Dongeng Cekruk Truna merupakan perjalanan kehidupan manusiasehingga
dari kisah perja anan dengan tokoh Cekruk Trunaini dapat diambil garan-gjaran moral yang mampu
dijadikan pegangan hidup manusia
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Ajaranmora dalam Serat Dongeng Cekruk Truna pada hakekatnyahidup manusiadi dunia,
terdiri atastigasyarat, yaitu (1) Berusahadengan carabekerjauntuk mencapai suatu kedudukan
yang layak sesuai dengan kemamguan dan kemauan dalam bekerjayang berakibat padapenghasilan
sumber hidup (wirya), (2) Berusahamemperol eh uang secarahala agar dapat berdagang, bertani,
dan sebaginya (harta), dan (3) Berusaha memperol eh keterampilan atau mendapatkan suatu ke-
pandaian, baik berupaketerampilan maupun yang adakaitannyadengan suatu disiplinilmu atauilmu
pengetahuan yang dapat menghasilkan sumber penghidupan (cendekia) (KGPAA. Mangkunegara
IV. Serat Wedhatama.)

Ketigasyarat tersebut harusdija ankan dengan sebaik-bai knyadal am kehidupan sehari-hari.
Olehkarenaitu, apabilaketigahd itutidak dija ankan dan dijadikan bahan perhatian, makape akunya
pasti akan kehilangan hargadiri dalam hidupnya, khususnyadaam ha yang adahubungannyadengan
prosesuntuk memperoleh sumber hidup.

Ajaran Mora yang terkandung dalam Serat Dongeng Cekruk Truna, sebagian besar mem-
benarkan penyataan yang diungkapkan dalam Serat Wedhatama. Secaragarisbesar gjaran yang
terkandung dalam Serat Dongeng Cekruk Truna adalah belgar dari pengalaman, tidak malasdalam
menuntut ilmu, beramal perbuatan baik, danlain sebagainya.

Adapun gjaran mora yang terkandung dalam Serat Dongeng Cekruk Truna dijabarkan daam
6 gjaranmoral. Keenam gjaran mora tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut.

a. Pengalaman adalah Guru Terbaik

Hal yang beris giaran moral tentang penga aman sebagai guru terbaik ditekankan padaPupuh
| Asmaradana bait 5 yang berbunyi:

“salaminira prihatin/ Cekruk Truna nora esah/ mingis ngisis graitane/ aniteni
lelampahan/ ning wong tumitah gesang/ tinutuh kang nora patut/ tan tinut
mamrih budyarja//”’

‘selamanyaprihatin, Cekruk Trunatidak pernah, mengingat-ingat lagi, perjalanan
hidupnya, meninggalkan yang tidak baik dan mengikuti yang baik menjadikan dia
berhasil’.

Kutipan di atas menekankan bahwadalam kehidupan ini pengalaman adalah guru terbaik.
Dari pengalaman buruk manusiadapat menjalani kehidupan selanjutnyadengan seksamadan lebih
selektif dalam menjalankan kehidupan selanjutnyaagar pengal aman yang buruk tersebut tidak dapat
terulang kembadi, sedangkan dari penga aman yang baik dapat dijadikan referens dalam menjaankan
kehidupan sdlanjutnya.

b. Mempercayai Keesaan Tuhan dan Menerima Kodrat Ilahi

Hal yang beris gjaran moral untuk mempercayai keesaan Tuhan dan menerimakodrat |1ahi
terdapat dalam SDCT Pupuh | Asmaradema bait 26 dan Pupuh IV Pucung bait 37-38.

Pupuh | Asmaradana bait 26:

“ yen mangkono Maha Suci/ nora adoh saka semat/ dhasar iku kuwasane/
sipatnya tak duga padha/ ingaran kalih dasa/ sok mangkonoa wong iku/ lamun
sugih-sugih Allah//”’
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‘jika begitu Maha Suci, tidak jauh dari kebesarannya, memang itulah
kekuasaanya, sifatnya pun dirasa sama, antara dua puluh, kadang begitulah
manusia, meskipun kaya tapi masih lebih kaya Allah.’

Pupuh 1V Pucung bait 37-38:

“tandha untung bagya tan kena ginayuh/ pepasthening kodrat/ ingkang tan kena
tinampik/ ala ayu saka sesanggan kawula/ wus pinemut neng tulisan lokil makpul/
sadurung tumitah/ kodrat wus tanulis dhisik/marma kabeh kahanan sumarah
ring Hyang//”

‘tanda keberuntungan tidak bisa diraih, kodrat yang sudah dituliskan tidak dapat
dipungkiri, baik buruknyadari dirimu. Sudah tercatat didalam kitap Lokil Makpul,
sebelum dijaani kodrat sudah tertulisterl ebih dahulu. Semuakeadaan yang terjadi atas
kehendak Yang Esal .

Hal yang terdapat dalam cuplikan Pupuh SDCT di atas merupakan sebuah peringatan bagi
manusiabahwadi duniaini tidak adayang sempurna. Kesempurnaan hanyadimiliki oleh Allah.
Meskipun hartaberlimpah, bahkan manusiaterkayapuntidak dapat menandingi kekayaan-Nya.
K ekayaan dan K esempurnaan digambarkan dalam mengatur kodrat manusia. Allah telah mengatur
kodrat manusiasebelum manusiamengetahuinya, dan manusiatidak dapat menghindar dari takdir
yang telahmenjadi ketentuanAllah.

c. Ajaranuntuk Bersedekah dan Beramal Baik

Hal yang berisi gjaran moral untuk bersedekah dan beramal baik tersebut terdapat pada
Pupuh | Asmaradana bait 30 dan pupuh 11 Dhandhanggula bait 36.

Pupuh 1 Asmaradana bait 30

*“sinunggi pinundhi pundhi/ cocog lan daliling, Kur’an/ kang wus jinarwa para
seh/ munglusapina tunapsa/ pardikane mangkana/ ngamal kang minongka prau/
ning badan para manungsa/”’

‘dijunjung setinggi-tingginya, cocok dengan dail Al-Qur’ an, yang sudah disebarkan
paraseh, beginilah bunyinya, amal sebagal perahu di badan paramanusia’ .

Pupuh 1l Dhandhanggula bait 36:

“awit lakunira wong ngaurip/ carita becik barang kang jembar/ yen ala nglangut
parane/ kapriye raganingsun/ ngupaboga sampe kang suci/ ngupaya kasam-
purnan/ dunya ngakiripun/ pepadhang dadi suwarga/ yen pepeteng naraka ageng
dhatengi/ becik ngalih lantaran//”’

‘ dari perjadanan kehidupan orang, kebaikan jarang yang terlihat, sedangkan yang buruk
sampai ke mana-mana, bagaimanatubuhmu agar melakukan hal yang bersih, untuk
mendapatkan kesempurnaan duniaakhirat, cahayamenjadi surga, sedangkan kegel gpan
menjadi peluang besar masuk neraka, lebih baik menghindar sgja’ .
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Beramal atau bersedekah merupakan perbuatan muliabagi setiap manusia. Beramal dapat
members hkan harta. M elakukan amal baik terutamasedekah, selainlebih dimuliakan di mataTuhan,
jugadisegani dan disayangi oleh sesamamanusia Ama sedekah yang dilakukan di dnniaini merupakan
perahu yang akan menolong di akhirat nantinya. Begitu jugaamal perbuatan baik lainnya, akan men-
jadi cahayabagi manusiadi surga, sedangkan perbuatan buruk, akan memberi peluang besar untuk
masuk neraka

d. Ajaranuntuk Berhemat dan Mencari Rezeki yang Halal
Hal yang berisi gjaran moral untuk berhemat dan mencari rezeki yang halal itu dikuatkan
dalam Pupuh Il Dhandhanggula bait 12 dan 14.

Pupuh Il Dhandhanggula bait 12:

*“*klakuane Cina luwih vvasis/ pambudidayaning rajabranca/ kena tiniru patrape/
sudarsananing idhup/ linakonan temen nastitl/ tur kanthi puja montra/ temen
ing panyuwun/ sanadyan nembah brahala/ nora beda Gusti Allah sipat rakhim/
sapa temen pinanggya/

‘ perbuatan orang Cinalebih terampil, dalam mempergunakan kekayaan, caraitu dapat
dicontoh, dalam menjalani hidup lakukanlah sifat hemat, dan dengan doa, memohon
dengan baik, meskipun diamenyembah berhal a, tetapi tidak berbedadengan Gusti
Allahyang bersfat rahim, Sapayang bersungguh-sangguh akan menemukan tujuannyal .

Pupuh Il Dhandhanggula bail 14:

“sual ngadap pitakoning ngakir/ lamun ingsun sugih arta menang/ malaekat
pira kehe/ kendhak kandheg andulu/ kehing dhuwit pasthine milik/ rehning dunya
paitan/ ing ngakerat besuk/ nadyan dhuwit uga padha/pepaesan dunya ngakir
dadi kanthi/malekar sih sutresna//”

‘jikamenghadap pertanyaan padahari akhir, meskipun kamu banyak harta, berapa
banyak malaikat pun tidak akan dapat disuap, banyaknya uang pastilah membuat
iri,ingatlah saat di duniaini bagaimanaakhiratnyabesuk, meskipun banyaknyauang
sama, kecantikan duniaakhirat tentunyayang akan membuat mal aikat menyayangi’ .

Terdapat manfaat besar dari kutipan di atas, yakni agar dalam kehidupan sehari-hari untuk
hidup hemat dan sederhana. M eskipun memang rezeki diatur oleh yang Maha Esa, berhemat dan
hidup sederhanaitu jugamenghindarkan diri dari rasasombong dan hidup berlebih-lebihan. Jangan
sekali-kali dalam mencari rezeki dengan carayang tidak baik (haram) karenarezeki yang didapat
dan rezeki yang haram, selain tidak berkah nantinyajugamenyeret ke api neraka.

e. Ajaran untuk Menuntut IImu dan Menyeimbangkan Kepandaian Berpikir
(Menyeimbangkan limu)
Hal tersebut dijabarkan padaPupuh Il Dhandhanggula bait 24 dan pupuh X1 Dhandhang-
gula bait 24 berikut ini;

Pupuh Il Dhandhanggula bait 24:

*“..., nadyan batur lonthe mumpuni, ing nalar lelukitan, ingkang lembut-lembut,
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dene ingsun nora sastra, nanging jeneng pinter iku dudu tulis, yekti wong olah
nalar”.

‘..., meskipun hanyaseorang pembantu PSK, tetapi nalarnyabagus. yang halus-halus.
Meskipun sayatidak berpendidikan, tapi yang disebut pandai itu tidak hanyasecara
materi (tertulis), yaitu orang yang pandai mengolahndar’.

Pupuh X1 Dhandhanggula bait 24:

*““ina papa tur datanpa budi/ muhung urip sapisan neng dunya/ awwa angendhon
bodhone/ lir kuli pitu likur/ tanpa jangkah laku utami/ tan darbe isin wirang/
rnring sirsaminipun/ pathokane jangji gesang/ ingaranan bodho cikben angger
urip/ yeku tekating nistha/”

‘terhinadan tidak punyahargadiri, hidup hanyasekali di dunia, apakah hanyaakan
menerimakebodhohan sga? Hanyabisamenerimamenjadi kuli, tidak akan berkembang
pada hal yang lebih baik. Apakah tidak malu pada orang lain menerimasaja pada
nasib. Bodoh tidak apa-apaasal hidup, itulah pringp yang buruk (jelek).’

Dari kutipan di atasdapat ditarik manfaat hal yang terkandung di dalamnya. Menuntut ilmu
dan menyeimbangkan ilmu. Menuntut ilmu sangat penting dalam menjaani hidup ini karenaorang
yang tidak berilmu dengan mudah dimanfaatkan orang |ain dan hidupnyapun akan banyak dihina
orang lain, bahkan diremehkan. Selain berilmu, pendidikan secarateori, sebaiknyaharus menyeim-
bangkan ilmu sosial jugaagar dalam berinteraksi dengan masyarakat dapat menjadi teladan dan
dihargal oleh setiap orang. Orang yang berilmu sekalipun, jikatidak dapat menyeimbangkanilmu
teori yang dimiliki denganilmu sosid, makadaam berinteraks dengan masyarakat pun akan kurang
mumpuni. Oleh sebab itu, tuntutlah ilmu setinggi mungkin. Jangan menjadikan usiasebagai aasan
yang menghal angi kemgj uan dan kemampuandiri.

f. Ajaranuntuk Berikhtiar (Berusaha)

Hal yang beris gjaran moral untuk berikhtiar (berusaha) seperti yang telah diuraikan pada
Pupuh 1l Dhandhanggula bait 28 berikut ini:

*“..., ala becik kinen amilih, wajibe wong ihtiar, reh papasthen iku, gaib tan kena
kinira, tininggalan sadurunge nora keksi, iku purweng ihtiar *.

*...baik dan buruk kitasendiri yang menentukan, seharusnyaorangikhtiar, kerenabencana
itugaib, tidak dapat diduga. Tidak adayang memberitahukan sebelumnya, itulah manfat
ikhtiar’.

Setigp manusiapasti mengalami cobaan dalam kehi dupannya. Bencanadan cobaanitu tidak
diketahui kedatangannya. Oleh karenaitu, berikhtiar adalah salah satu jalan untuk mengantisipas
bencanayang menimpa. Sebagai manusiatidak dapat memilih baik dan buruk perjaanan hidupini,
hanyadengan berikhtiar dapat mengantisipas dan dapat menanggulangi cobaan dan bencanayang
dihadapi.
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SIMPULAN

Berdasarkan andisi sbeberapamasd ahyang td ah dilakukan, berkaitan dengantinjauanfilologi
terhadap Serat Dongeng Cekruk Truna dapat dismpulkan sebagai berikut: (1) Berdasarkan Inven-
tarisasi naskah Serat Dongeng Cekruk Truna ditemukan duanaskah, yaitu naskah Serat Dongeng
Cekruk Truna yang terssmpan di Yayasan Sastrabengan nomer katal og 221 dan Serat Dongeng
Cekruk Truna yang tersimpan di Museum Sanabudaya ogyakarta dengan nomor katalog PB.A
194. Berdasarkan perbandingan keduanaskah dapat diketahui bahwanaskah koleks Yayasan Sastra
Surakartamerupakan naskah yang mengandung bacaan paling banyak diedisikan. Sdlainitu, naskah
koleks Yayasan Sastra Surakartatersebut lebih lengkap dari naskah lain. Oleh karenaitu, naskah
Serat Dongeng Cekruk Truna yang tersmpan di Yayasan Sastradengan nomor katal og 221 dijadikan
sebagal teksdasar daam suntingan. Adapun naskah koleks M useum Sanabudayadijadi kan sebagai
naskah pendukung. (2) Ditinjau dari isinya, Serat Dongeng Cekruk Truna merupakan naskah yang
beris kisah/ceritaperjalanan seorang tokoh bernamaCekruk Truna dalam mengenal baik dan buruk
kehidupan. Di situlah dapat ditarik manfaat yang tersurat ataupun tersirat dari dalam naskah Serat
Dongeng Cekruk Truna. Ajaran moral yang terkandung dalam Serat Dongeng Cekruk Truna, yaitu
pengd aman adalah guruterbaik, mempercaya ke-Esa-an Tuhan, menerimakodrat [1ahi, garan untuk
bersedekah dan beramal baik, gjaran untuk berhemat dan mencari rezeki yang halal, gjaran untuk
menuntut ilmu dan menye mbangkan kepandaian berpikir (tertulismenye mbangkanilmu), dan garan
untuk berikhtiar (berusaha).
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